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_ orang ' me-
ww miliki cara
yang baik dalam
mendidik. Maka
jika tidak hanya cu-
kup dengan mem-
berikan materi saja
dikelasagarmaha-

tenaga pendidik
‘dapat menemu-
kan caralain yanglebih efektif.
Misalnya memberikan tugas
persentasidikelas, tugaspene-
litian langsung dilingkungan
sekitar, menggunakan media
pembelajaran yang lebih seru
dan sebagainya. Kadang tena-
ga pendidik mengabaikan hal
ini, sehingga mengakibatkan
mahasiswa tidak menerima
prosespembelajaranyangbaik
bagidirinya. Mahasiswa/ibah-
kan berorientasi pada nilai
akhir saja. Alangkah lebih
baiknya jika tenaga pendidik
tidak mengabaikan proses
mendapatkan penilaian akhir
tersebut. Proses pembelaja-
ranlah yang memberikan ilmu
sosial paling banyak bagi ma-
hasiswa/i. [lmu sosial ini akan
mengajarkan mahasiswa/i
menjadi mandiri, dapat bersi-
kap terhadap sesama, terhad-
ap dosennya, terhadaplingku-
ngannya bahkan ke objek pe-

lah pada pemberian proses
pembelajaran yang maksimal
bagi mahasiswa/i dan jangan

-nelitiannya kelak. Jadi, fokus-
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Beriman Bermanfaat
Berkarakter(3)

hanya fokus pada
hasilakhirnya.

Menjadi Pribadi
yang beriman.
Selain menjadi
pribadi yang ber-
karakter serta me-
miliki ilmu yang

siswa/imengerti, SEPTIANIFRANSISCA, bermanfaat, tak
S.E., M..SI

kalahpentingyang |
harus ditanamkan
dalamdirimahasiswa/iadalah
keimanan. :
Tidak cukup diri seseorang
menjadibaik, danberilmu tapi
tidak beriman. Tidak meman-
dangiaberasaldariagamaapa-
pun, selagiia memiliki keima-
nan akan agama yang diyaki-
ninya, tentu akan memberi-
kan kekuatan baginya. Ke-
imanan adalah tiang pondasi
hidup seseorang, pondasi ini
harus dibangun dengan kuat
danmantap.
Tenagapendidikdapatme-
nanamkan dan mengingat-
kan keimanan dalam diri ma-
hasiswa/i-nya dengan cara
mengajarkankejujuran, mem-
berikan waktu luangjika ada
mahasiswa/i ingin beribadah,
dan memberikan ilmu-ilmu
keimanan dalam setiap pe-
ngajaran yang dilakukan. Se-
hingga seorang mahasiswa/i
dikelastidakhanyamendapat
ilmu bagi urusan dunianya
tapi juga urusan akhiratnya/
ketuhanannya.
(bersambung)




